
SKRIPSI 

OSMOPRIMING PADA BENIH TERUNG GELATIK (Solanum 

melongena L) YANG TELAH MENGALAMI KEMUNDURAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gordon Patataren Pasaribu 05091281722017 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI AGRONOMI JURUSAN BUDIDAYA 

PERTANIAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA 

2024 

OSMO PRIMING OF EGGPLANT (Solanum melongena L) SEEDS AFTER 
DETERIORATED 



 

 
The objective of this research was to discover the most effective duration 
and concentration of Polyethylene Glycol (PEG) 6000 for enhancing the viability and 

vigor of eggplant (Solanum melongena L.) that have already deteriorated. This study was 

conducted at Seed Technology Laboratory of Sriwijaya University, Indralaya, from April 

to May 2022. A completely randomized design (CRD) was employed with 7 treatments, 

P0: control, P1: PEG 5.0% (8 hours of soaking), P2: PEG 7.5% (8 hours of soaking), P3: 

PEG 10% (8 hours of soaking), P4: PEG 5.0% 

(12 hours of soaking), P5: PEG 7.5% (12 hours of soaking), P6: PEG 10% (12 hours of 

soaking), 3 replicates of 50 seeds were used in this study. The soaking treatment in PEG 

6000 did not result in a significant improvement in seed viability and vigor. However, there 

was an increase in each observed parameter compared to the control. Seeds that are soaked 

for an extended period may experience anoxia (loss of oxygen), thus the germination rate 

became slow. High concentrations of PEG can reduce seed viability and vigor. A high 

concentration of PEG can have an adverse effect on the viability and vigor of seeds. PEG 

has the characteristic of easily binding water, which at high concentrations causes the 

water potential value around the seed becomes increasingly negative, thereby making it 

increasingly difficult for the seed to absorb water. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu perendaman serta 
konsentrasi larutan Polyethylene Glycol (PEG) 6000 yang paling efektif untuk 

meningkatkan viabilitas dan vigor benih tanaman terung gelatik (Solanum melongena L) 

yang telah mengalami kemunduran. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Benih Universitas Sriwijaya, Indralaya, pada bulan April sampai Mei 2022. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yang terdiri dari 3 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 50 benih. Perlakuan yang di uji: P0 : kontrol, P1: PEG 

5.0% (8 jam perendaman), P2: PEG 

7.5 % (8 jam perendaman), P3: PEG 10% (8 jam perendaman), P4: PEG 5.0% (12 jam 

perendaman), P5: PEG 7.5% (12 jam perendaman), P6: PEG 10% (12 jam perendaman). 

Perlakuan perendaman pada larutan PEG 6000 tidak berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan viabilitas dan vigor benih, namun terlihat adanya peningkatan di setiap 

parameter yang diamati dibandingkan dengan kontrol. Benih dengan waktu perendaman 

terlalu lama dapat menggangu perkecambahan benih karena dapat menyebabkan benih 

mengalami anoksia (kehilangan oksigen) sehingga laju perkecambahan menjadi lambat. 

Penggunaan konsentrasi PEG yang terlalu tinggi dapat menurunkan viabilitas dan vigor 

benih, PEG memiliki sifat yang mudah mengikat air sehingga pada kontrentrasi yang tinggi 

mengakibatkan nilai potensial air di sekitar benih menjadi semakin negatif sehingga sulit 

diserap oleh benih. 

Kata kunci: Osmopriming, Poly ethylene Glycol, Terung Gelatik 
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BAB 1 
 
 

 
1.1. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

 

 

 
Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan memiliki statistik yang 

menunjukkan jumlah total produksi terong di sana pada tahun 2016 sebanyak 13.927 ton. 

Namun pada tahun 2017, jumlah produksi terong provinsi ini meningkat signifikan menjadi 

16.295 ton. Hal ini menjelaskan mengapa jumlah produksi terong secara keseluruhan 

meningkat pada tahun 2017 dibandingkan tahun 2016. Meski demikian, jumlah produksi 

terong secara keseluruhan turun menjadi 16.093 ton pada tahun 2018. Data yang disajikan 

menunjukkan volatilitas produksi terong di Sumsel. Peningkatan produksi terong perlu 

dilakukan karena permintaan terong di pasar dan supermarket meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan pentingnya sayuran 

dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga. 

Sayuran dan buah-buahan seperti terong banyak tersedia di pasar tradisional dan 

supermarket. Masih ada varietas terong lain yang sering kita jumpai, antara lain 

varietas gelatik, kopek, Craigi, Jepang, Bogor, dan Medan.(Hartati et al., 2020). 

Tanaman yang dikenal dengan nama terong gelatik (Solanum melongena L.) 

ditanam untuk diambil buahnya. Jika dimakan, terong gelatik merupakan tanaman 

buah dan sayur yang kaya akan vitamin dan nutrisi. Beberapa manfaat kesehatan 

dari makan terong termasuk kemampuannya menurunkan kolesterol darah dan 

mencegah kanker. Tanaman terong gelatik yang termasuk dalam tanaman berbunga 

famili Solanaceae ini mempunyai dua biji atau disebut spermatofit.(Mahesti et al., 

2021). 

Penggunaan benih berkualitas tinggi merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil terong. Sifat morfologi, genetik, dan fisiologis yang tinggi 

menunjukkan benih yang bermutu tinggi, sehingga akan menghasilkan nilai 

viabilitas dan vigor yang tinggi. Kemampuan benih untuk berkecambah secara 

teratur pada kondisi ideal disebut viabilitas benih. 
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Kemampuan benih untuk berkecambah secara teratur dalam keadaan yang kurang ideal 

disebut vigor benih. Keadaan lapangan seperti tanah kering, tanah asin, tanah masam, dan 

tanah terkontaminasi patogen merupakan contoh lingkungan suboptimal. Sebaliknya jika 

benih sudah busuk atau kadaluarsa maka kemungkinan tidak akan berkecambah akan lebih 

besar (Agustiansyah et al., 2021) 

Agustiansyah (2021) menyatakan bahwa priming merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan daya kecambah benih yang mengalami kemunduran. Priming benih 

dilakukan karena sejumlah alasan, termasuk daya berkecambah yang rendah, kualitas 

benih yang buruk, atau vigor benih yang lemah. Dengan membasahi benih secara bertahap 

sebelum berkecambah, pemberian cat dasar berupaya merangsang aktivitas metabolisme 

dalam benih (Kurnia et al., 2016). 

Osmopriming, halo priming, hydro priming, dan hormone priming adalah berbagai bentuk 

seed priming. Merendam benih dalam larutan gula atau polietilen glikol (PEG) dikenal 

dengan istilah osmopriming. Merendam benih dalam larutan garam anorganik—NaCl, 

KNO3, CaCl3, CaSO4, dan garam mineral lainnya adalah beberapa contohnya—disebut 

halo priming. Air digunakan untuk merendam benih untuk hydro priming. Merendam 

benih dalam larutan hormon tanaman dikenal dengan istilah hormonal priming. 

Augustiansyah et al., 2021). 

Poly Ethylene Glycol (PEG) 6000 merupakan larutan yang dapat digunakan pada 

pendekatan osmopriming karena tidak beracun bagi benih dan mempunyai sifat netral, 

menurut Saputri (2020). Karena kelarutannya yang mudah dalam air, larutan PEG 6000 

sangat sering digunakan. PEG 6000 juga telah ditentukan bekerja dengan baik dalam 

mendorong perkecambahan benih dengan viabilitas rendah. 

Waktu penyimpanan yang lama dan kondisi penyimpanan yang di bawah standar 

dapat menyebabkan kerusakan benih (Ernita dan Fitri, 2019). Tidak menyimpan 

benih di lemari es akan menyebabkan benih lebih cepat membusuk. Biasanya, benih 

dapat disimpan tidak lebih dari enam bulan, dan hanya sedikit yang akan 

berkecambah. Penelitian tersebut akan memanfaatkan benih yang telah kadaluwarsa 

dan mengalami penurunan tingkat perkecambahan dari semula sebesar 85% pada saat 

benih pertama kali dilepas oleh pihak korporasi menjadi 71%. Setelah menguji 100 

benih tanaman untuk perkecambahan, temuan ini ditemukan. 
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Metode priming ini dipilih karena sesuai dengan temuan penelitian Ernita dan Fitri (2019) 

yang menemukan bahwa perendaman benih kedelai selama delapan jam dengan PEG 6000 

7,5% merupakan cara paling efektif untuk meningkatkan daya kecambah benih. Namun, 

belum ada penelitian yang dipublikasikan mengenai penggunaan PEG pada benih terong 

yang kualitasnya menurun. Untuk mengetahui apakah persentase dan lama perendaman 

dalam larutan PEG dapat memaksimalkan viabilitas dan vigor benih terong gelatik, maka 

diperlukan penelitian yang menggabungkan konsentrasi dan lama perendaman benih 

terong gelatik. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan lama perendaman optimal 

dalam larutan PEG 6000 untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih terong pipit yang 

mengalami kemunduran. 

 
1.3. Hipotesis 

Dasar pemikiran kegiatan penelitian adalah bahwa cara terbaik untuk memaksimalkan 

viabilitas dan vigor benih terong kecil yang mengalami kemunduran adalah dengan 

menggunakan metode osmopriming PEG 6000 7,5% selama periode perendaman 8 jam. 

 
1.4. Manfaat 

Keuntungan dari penelitian ini adalah waktu dan konsentrasi perendaman yang optimal 

dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih terong. 
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